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Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena yang terjadi di
SMAN 1 Pamekasan dikarenakan terdapat sebuah fenomena telah
menyebarnya paham radikalisme di SMAN 1 Pamekasan dan sebagai
pencegahannya adalah berbagai upaya yang dilakukan guru di sekolah
untuk membasmi dan menangkal radikalisme melalui penanaman nilai dan
pemahaman Islam moderat dalam kurikulum PAI. Ada tiga rumusan
masalah yang menjadi kajian utama penelitian ini, yaitu Pertama,
Bagaimana muatan nilai-nilai Islam moderat dalam kurikukum PAI di
SMAN 1 Pamekasan. Kedua, Bagaimana implementasi pengarusutamaan
Islam moderat dalam kurikukum PAI untuk mencegah masuknya paham
radikalisme di SMAN 1 Pamekasan pada tahap pelaksanaan. Ketiga,
Bagaimana dampak pengarusutamaan Islam moderat dalam kurikukum
PAI untuk mencegah masuknya paham radikalisme di SMAN 1
Pamekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan cara reduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan.
Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Nilai-nilai Islam
moderat jelas termuat dalam kurikulum PAI. Adapun nilai yang
terkandung didalamnya diantaranya yaitu: 1) toleransi, 2) berimbang, 3)
adil, 4) religius, 5) demokratis, 6) cinta damai, 7) cinta tanah air. Kedua,
Implementasi pengarusutamaan Islam moderat dalam kurikukum PAI
untuk mencegah masuknya paham radikalisme di SMAN 1 Pamekasan
pada tahap pelaksanaan adalah a) Optimalisasi peran guru PAI dalam
memberikan pemahaman dan penghayatan kepada siswa untuk menaman
dan menumbuhkan nilai moderat dalam diri siswa, b) Memberikan
pemahaman dan pengalaman belajar agama berbasis anti radikalisme yang
diberikan kepada siswa, c) Optimalisasi kegiatan sekolah seperti kegiatan
ekstrakulikuler berbasis moderat, d) Memperkuat jaringan kerjasama
sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat. €) Menerapkan kultur
budaya religius dan toleransi. Ketiga, Dampak pengarusutamaan Islam
moderat dalam kurikulum PAI diantaranya, a) Siswa mampu merawat dan
menjaga ukhuwah wathaniyah, ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah
insaniyah, Db)Menjadikan siswa agen kerukunan, dan c¢) Dapat
meningkatkan karakter nilai-nilai dalam diri siswa di SMAN 1 Pamekasan.
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This research was motivated by a phenomenon that occurred in SMAN 1
Pamekasan because there was an issue of the spread of radicalism in SMAN 1
Pamekasan and as a prevention were various efforts made by teachers and schools
to eradicate and counteract radicalism in schools through moderate Islam in
learning PAL. There are three research focuses that become the main study of this
research, namely First, How is the content of moderate Islamic values in the PAI
curriculum at SMAN 1 Pamekasan. Second, how to implement the mainstreaming
of moderate Islam in the PAI curriculum to prevent the entry of radicalism in
SMAN 1 Pamekasan at the implementation stage. Third, what is the impact of
mainstreaming moderate Islam in the PAI curriculum to prevent the entry of
radicalism in SMAN 1 Pamekasan.This study uses a qualitatived approach and the
type of research is descriptive qualitative. Data collection was done by interview,
observation and documentation. Data analysis was carried out by reducing data,
presenting data, and drawing conclusions. The data obtained was checked for the
validity of the data by triangulation. Research results show that: First, moderate
Islamic values that are anti violent include: 1) tolerance, 2) balance, 3) fairness, 4)
religious, 5) democratic, 6) peace loving, 7) social care, 8) love for the homeland,
9) national spirit. These values will be more easily formed if someone has three
main characters in him including wisdom, sincerity, and courage. Second, the
implementation of mainstreaming moderate Islam in the PAI curriculum to
prevent the entry of radicalism in SMAN 1 Pamekasan at the implementation
stage is : a) Readiness and optimization of the role of the pie teacher in providing
understanding and appreciation to students in developing moderate values and the
foundation of agidah in students according to the pie curriculum. b) Provide
understanding and experience of anti-radicalism-based religious learning that can
be given to students. ¢) Optimizing school activities such as moderate-based
extracurricular activities at SMAN 1 Pamekasan. d) Strengthening the pattern of
external cooperation networks between schools and parents and the community. e)
Implementing religious culture and tolerance.Third, the impact of mainstreaming
moderate Islam in the PAI curriculum to prevent the entry of radicalism in SMAN
1 Pamekasan which is felt by students and schools including, a) Students are able
to maintain and maintain ukhuwah wathaniyah (age brotherhood), ukhuwah
Islamiyah and ukhuwah insaniyah (human brotherhood), b) Making students
agents of harmony, and c) Can improved religious character, tolerance,
democracy, national spirit, love for the homeland, social care, and love for peace
in students at SMAN 1 Pamekasan.
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